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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumus masalah dan pembahasannya dapat ditarik 

kesimpulan, adapun kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat perbedaan hasil 

belajar kimia siswa dengan menggunakan dua model yang berbeda yaitu 

model numbered head together dan model think pair share dimana thitung yang 

diperoleh adalah sebesar 2,126. Nilai t tabel dengan dk = n1 + n2 – 2 pada taraf 

signifikan α = 5% atau 0,05 adalah 2,007. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t 

hitung > ttabel (2,126>2,007) atau dengan nilai sig < 0,05 dengan demikian Ho 

ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti menyarankan :  

1. Model pembelajaran numbered head together dapat menjadi referensi 

model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru kimia untuk proses 

pembelajaran yang memiliki karakteristik materi seperti sistem koloid. 

Karena berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil belajar 

siswa lebih tinggi dari pada model think pair share. 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif numbered head 

together, diharapkan guru dapat mengatur waktu sebaik-baiknya karena 

model pembelajaran ini dapat memakan waktu yang lama 
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3. Bagi peneliti selanjutnya jika ingin menggunakan model think pair share 

menentukan permasalahan yang cocok dengan tingkat pemikiran siswa dan 

harus terbiasa memulai pembelajaran dengan suatu permasalahan yang ril 

atau nyata. 

4. Berdasarkan kendala yang ada, sebaiknya pengajar selalu mengawasi 

peserta didik pada saat mengerjakan LKS, untuk menghindari adanya 

siswa yang berdiskusi dengan siswa lain dan adanya pembahasan selain 

materi pelajaran, agar pembelajaran kooperatif numbered head together 

dan think pair share dapat terlaksana dengan baik di kelas. 

 


